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ABSTRAK

Nama : Nia Hasna Kalauw
Nim : 0140202033
Judul skripsi : Dampak Facebook Terhadap Gaya Hidup Remaja Di

Lingkungan Rt, 10 Rw, 17 Amalatu

Remaja yang masih memiliki karakter kejiwaan labil dan juga emosional
sering salah menafsirkan informasi yang mereka dapatkan baik itu dari media
massa maupun dari media sosial facebook. Keadaan yang seperti demikian
menjadikan remaja sering terpancing rasa keingintahuannya untuk mencoba hal-
hal baru yang pada akhirnya akan memunculkan perubahan perilaku baik itu yang
positif maupun negatif. Maka permasalahan yang diangkat adalah Bagaimana
dampak facebook terhadap gaya hidup remaja di lingkungan Rt, 10 Rw, 17
Amalatu? Serta faktor-faktor apa saja yang bisa mencegah dari dampak facebook
terhadap gaya hidup remaja di lingkungan Rt 10 Rw 17 Amalatu?

tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, yang
memaparkan tentang fenomena yang ingin diteliti melalui hasil wawancara,
dengan teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi,
dengan analisis data adalah reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah bahwa Dampak negatip
yang ditimbulkan oleh facebook terhadap gaya hidup remaja di lingkungan Rt, 10
Rw, 17 Amalatu yaitu: remaja mulai mengikuti gaya hidup yang ada di facebook,
sering meminta uang, penglihatan mata mulai berkurang, merasa ketergantungan
dengan facebook. dampak negatip ditimbulkan yaitu mudah mencari teman,
mudah mendapatkan informasi, mudah membuat tugas, mudah mendapatkan info
kesehatan, serta banyak terdapat pesan-pesan moral berupa pesan keagamaan
yang baik. Kemudian Faktor pencegah dari dampak facebook terhadap gaya hidup
remaja di lingkungan Rt 10 Rw 17 Amalatu yaitu: Sikap berkaitan dengan jiwa
dan keadaan berikir untuk memberikan tanggapan terhadap suatu objek yang
mempengaruhi kebiasaan tersebut. Kepribadian, Kelas sosial berkaitan dengan
banyaknya pesan melalui facebook yang berisi ajakan-ajakan yang mempengaruhi
kondisi psikologis seseorang, dan Keluarga pola asuh orang tua akan membentuk
kebiasaan anak.

Kata Kunci : Dampak Facebook Terhadap Gaya Hidup Remaja
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehidupan setiap manusia mengalami beberapa fase pertumbuhan dan
perkembangan yang kemudian fase tersebut dapat dibedakan menjadi beberapa
tingkatan berdasarkan usia ataupun psikologis seseorang yaitu dimulai sejak masa
bayi, selanjutnya masa kanak-kanak, lalu tumbuh dan berkembang menuju masa
pubertas atau masa remaja hingga kemudian tumbuh dan berkembang lagi
menjadi manusia dewasa. Dari setiap tingkatan pertumbuhan dan perkembangan
yang dialami seseorang maka masa yang paling menarik dan penuh dengan tanda
tanya adalah masa remaja, karena masa remaja merupakan masa dimana
seseorang mengalami masa transisi antara masa anak-anak dan masa dewasa yang
mencakup perubahan biologis, kognitif dan sosial emosional.! Senada dengan itu,
Sarlito Wirawan Sarwono menyatakan bahwa masa remaja adalah masa peralihan
dari anak-anak ke dewasa, bukan hanya dalam artian psikologis tetapi juga fisik.?

Masa remaja juga dianggap sebagai masa labil yaitu dimana individu
berusaha mencari jati dirinya dan mudah sekali menerima informasi dari luar
dirinya tanpa ada pemikiran yang lebih mendalam mengenai informasi tersebut.
Remaja yang berusaha menemukan identitas dirinya dihadapkan pada situasi yang

menuntut harus mampu menyesuaikan diri bukan hanya terhadap dirinya sendiri

1Zulkifli L. Psikologi Perkembangan. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2005), him. 50.
?Sarlito Sarwono Wirawan. Psikologi Remaja. (Jakarta: C.V Rajawali. 2008), him. 18.



tetapi begitupun terhadap lingkungannya, dengan demikian remaja dapat
mengadakan interaksi yang seimbang antara diri dengan lingkungan sekitar.’

Kem;j uan peradaban umat manusia menghasilkan warna yang berbeda-beda
di setiap zaman, sehingga dalam hal ini remaja dimasa lalu cukup berbeda dengan
masa kini. Remaja masa kini dalam melangsungkan interaksi sosialnya tidak
terlepas dari pengaruh perkembangan pesat teknologi yang memberikan dampak
signifikan terhadap pola dan juga media komunikasi yang digunakan remaja.
Teknologi tersebut hadir beriringan dengan keinginan remaja untuk
mengaktualisasikan dirinya melalui komunikasi dan interaksi dengan lingkungan
sekitarnya. Dalam menjalani fase pertumbuhan dan perkembangannya setiap
remaja akan senantiasa melakukan komunikasi dengan manusia lain dengan
menggunakan berbagai media sebagai bagian dari produk teknologi atau lebih
dikenal dengan teknologi telematika. Teknologi telematika merupakan teknologi
informasi yang digunakan di media massa serta teknologi telekomunikasi yang
umumnya digunakan dalam bidang komunikasi lainnya.*

Pertumbuhan teknologi yang semakin pesat tersebut dalam hubungan
komunikasi di masyarakat tentunya telah melewati berbagai era yang dikenal
dengan empat era komunikasi, yaitu era tulis, era media cetak, era media
telekomunikasi dan era media komunikasi interaktif.’> Era media komunikasi

interaktif telah membawa kita pada pengenalan terhadap dunia internet dengan

berbagai program menarik yang disediakan.

}bid., hlm. 23.

4Zulkifli L. Psikologi Perkembangan. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2005), him. 2.

Evertt M. Rogers. 1986. Communication Technology; The New Media in Society.
Alibahasa oleh Muhammad Rifai, Tahun 2015.



Berbagai program telah diciptakan di internet seperti web, blog, facebook,
dan twitter. Dalam kaitannya dengan penelitian ini facebook merupakan sebuah
situs web j‘ejaring sosial populer yang berisikan fitur-fitur menarik seperti sarana
untuk berkirim pesan, menampilkan gambar, mencari teman baru serta masih
banyak fitur lainnya yang dengan mudah dapat di akses. Mengakses facebook saat
ini sudah menjadi sebuah rutinitas kebanyakan masyarakat terutama remaja.

Begitupun alat yang digunakan tidak hanya dengan menggunakan
komputer/laptop saja tetapi kini facebook dapat dengan mudah diakses di mana
saja melalui smartphone karena ukurannya yang relatif lebih kecil dan dapat
disimpan dalam saku. Penggunaan facebook di Indonesia sudah menjadi rutinitas
sehari-hari, mulai dari pelajar, mahasiswa, guru, dosen, pengusaha, pengacara,
politisi, artis, tokoh-tokoh dunia dan lain-lain, serta dari berbagai kelas dan
golongan karena masalah penggunaan internet sudah bukan barang yang mahal
dan langka. Hingga Mei 2018 data pengguna Facebook di Indonesia yang dirilis
mencapai 27.800.160 jiwa. Jumlah ini mendudukkan Indonesia sebagai pengguna
facebook terbanyak ketiga di dunia setelah Amerika Serikat dan Inggris dan dari
jumlah ini 53% diantaranya adalah remaja yang berusia dibawah 18 tahun.¢

Remaja yang masih memiliki karakter kejiwaan labil dan juga emosional
sering salah menafsirkan informasi yang mereka dapatkan baik itu dari media
massa maupun dari media sosial facebook. Keadaan yang seperti demikian

menjadikan remaja sering terpancing rasa keingintahuannya untuk mencoba hal-

hal baru yang ditawarkan kepada mereka melalui media-media tersebut yang pada

5Data Statistik Indonesia, Tahun 2010, situs Inside FB.com per 2 September 2010



akhirnya akan memunculkan perubahan perilaku baik itu yang positif maupun
negatif pada diri remaja. Selain itu Facebook adalah media komunikasi Online
yang dapa‘t diakses dimana saja yang penting terdapat koneksi internet. Hal
tersebut menyebabkan sebuah lingkungan terpencilpun sudah hampir tidak ada
batas. Oleh karena itu pengguna facebook di lingkungan kota kecil ataupun
pedesaan kurang lebih sama.

Sebagai salah satu contohnya adalah lingkungan ITAIN Ambon Batu Merah
Atas Ambon, kompleks Amalatu merupakan sebuah lingkungan yang berada di
daerah pegunungan Kecamatan Sirimau, walaupun terletak di daerah pegunungan
namun hampir sebagian besar terdapat remaja usia antara 12 sampai dengan 22
tahun yang memiliki dan menggunakan facebook untuk berbagai kepentingan,
misalnya untuk menampilkan foto, berkirim pesan, mengupdate status dan lain
sebagainya seperti pada umumnya digunakan oleh setiap orang. Hal yang menarik
dari kehadiran facebook tersebut sesuai dengan pengamatan awal penulis adalah
karena telah menjadi salah satu pemicu perubahan gaya hidup dan perubahan
perilaku dan juga perubahan tatanan sosial budaya remaja. Pada mulanya lingkuan
Amalatu yang secara geografis merupakan daerah pegunungan di Kecamatan
Sirimau memiliki penduduk yang sebahagian besarnya bermata pencaharian
sebagai petani dengan corak budaya yang masih terjaga, kini perlahan tergantikan
dengan pola hidup yang cenderung lebih modern, pola komunikasi perlahan

mengarah ke komunikasi media yang pada akhirnya membentuk masyarakat

individualistik.



Selain dari hal tersebut di atas, penggunaan facebook pada beberapa RT di
lingkungan Amalatu ini juga tidak terbatas hanya pada hal-hal seperti
menampill;an foto, berkirim pesan, mengupdate status dan sebagainya tetapi saat
ini sudah dimanfaatkan untuk saling bertukar informasi dalam kelompok-
kelompok kepemudaan dan juga dalam bidang pemerintahan seperti sarana
mengawal kinerja pemerintah setempat.

Ketakutan masyarakat tentang dampak dari facebook yang akan ditutup
menjadikan masyarakat sangat resah dan karena facebook merupakah gaya hidup
masa kini bagi zaman sekarang sehingga info tentang penutupan facebook ini
menjadikan masyarakat kecewa palagi masyarakat di Rt, 10 Rw, 17, karena sudah
menjadikan facebook sebagai gaya hidup modern masa kini yang sangat berguna
bagi kalangan remaja.

Melihat perkembangan facebook yang semakin familiar dan paling banyak
disenangi oleh pengguna internet di Rt, 10 Rw, 17 khususnya kalangan remaja,
sekaligus berbagai macam dampak yang ditimbulkannya serta berindikasi
memiliki peran yang kuat dalam menfasilitasi penggunanya untuk melakukan
interaksi sosial melalui komunikasi media, maka dari itu penelitian ini akan

membahas mengenai “Dampak Facebook Terhadap Gaya Hidup Remaja di
Lingkungan Rt, 10 Rw, 17 Amalatu”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka rumusan masalah yang diangkat

yaitu sebagai berikut:



1. Bagaimana dampak facebook terhadap gaya hidup remaja di lingkungan
Rt, 10 Rw, 17 Amalatu ?
2. Faktor-faktor apa saja yang bisa mencegah dari dampak facebook

terhadap gaya hidup remaja di lingkungan Rt 10 Rw 17 Amalatu?

C. Batasan Masalah
Sesuai dengan pembahasan pada latar belakang masalah kemudian dibahas
masalah pada rumusan masalah maka yang menjadi batasan masalah dalam
penelitian ini adalah peneliti batasi anak usia remaja antara 12 sampai 22 tahun
yang menggunakan fecebook yang berada di lingkungan Amalatu di IAIN Ambon
kemudian gaya hidup yang peneliti lihat yaitu berupa disiplin waktu dari dampak
facebook tersebut.
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka secara
umum penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai dasar
untuk mengetahui:
1. Dampak facebook terhadap gaya hidup remaja di lingkungan Rt, 10 Rw,
17 Amalatu?
2. Faktor-faktor apa saja yang bisa mencegah dari dampak facebook

terhadap gaya hidup remaja di lingkungan Rt 10 Rw 17 Amalatu?

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:



1. Manfaat ilmiah
a) Sebagai bahan masukan terhadap pengembangan ilmu sosial
i(hususnya bidang kesejahteraan sosial..
b) Diharapkan biasa menjadi bahan referensi bagi penelitian ilmu sosial
terutama tentang kehidupan remaja..
¢) Memberikan kontribusi pemikiran bagi perkembangan ilmu
pengetahuan dan ilmu — ilmu lainya.
2. Manfaat praktis
Sebagai bahan acuan bagi peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut,
dalam tahap hal yang sama guna untuk menjadikannya sebagai referensi.
F. Definisi Konsep
Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca dalam penulisan ini, maka
penulis merasa perlu menjelaskan beberapa istilah yang berkaitan dengan
penulisan ini.
1. Dampak
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dampak adalah pengaruh
kuat yang mendatangkan akibat (baik negatif maupun positif), sehingga
dampak dari penelitian yang peneliti angkat berkaitan dengan fecebook
yang dilakukan oleh remaja terkait dengan gaya hidup mereka.
2. Facebook
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia facebook merupakan salah
satu media sosial yang muncul pada tahun 2004 silam sebagai jejaring

pertemanan melalui dunia maya dengan bantuan internet yang sangat unik.



3. Remaja
Remaja berasal dari kata latin adolescere yang berarti “tumbuh” atau
“tu£nbuh menjadi dewasa” Anak remaja sebetulnya tidak mempunyai
tempat yang jelas. la tidak termasuk golongan anak, tetapi tidak pula
termasuk golongan orang dewasa atau golongan tua. Remaja masih belum
mampu untuk menguasai fungsi-fungsi fisik maupun psikisnya.
4. Gaya Hidup
Gaya hidup menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah pola
tingkah laku sehari-hari segolongan manusia di dalam masyarakat. Gaya
hidup menunjukkan bagaimana orang mengatur kehidupan pribadinya,
kehidupan bermasyarakat, perilaku di depan umum, dan upaya

membedakan statusnya dari dari orang lain melalui lambang-lambang

sosial.

3. Garis-Garis Besar Isi Skripsi

Agar pembahasan skripsi ini dipahami dan sistematika, penyusun membagi
skripsi ini ke dalam bab-bab dan sub bab, yaitu secara garis besar sistematika
pembahasan terdiri dari lima bab.

Bab pertama. Membahas tentang pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah, pokok masalah berupa batasan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, definisi operasional, dan garis-garis besar isi skripsi.

Bab kedua membahas tentang landasan teori, yang berisikan tentang kajian
penelitian terdahulu, pengertian facebook, pengertian gaya hidup, serta pengertian

remaja.



Bab ketiga membahasa tentang metodologi peneliian diantaranya tipe
penelitian, waktu dan lokasi penelitian, subjek penelitian, instrumen penelitian,
teknik peng‘umpulan data, serta teknik analisis data.

Bab keempat berisikan hasil dan pembehasan yaitu berkaitan dengan
dampak facebook terhadap gaya hidup remaja di lingkungan Rt, 10 Rw, 17
Amalatu.

Ada bab V berisi penutup yaitu berupa kesimpulan terkait hasil penelitian

serta saran-saran yang diperuntukan untuk menambah pemahaman terkait

masalah yang sedang diteliti.
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METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatf, yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan
peristiwa atau kejadian yang terjadi pada masa sekarang berdasarkan fakta di
lapangan. Dimana penelitian kualitatif adalah penelitian yang beramsumsi bahwa
kenyataan itu berdimensi jamak, interaktif, dan suatu pertukaran pengalaman
sosial yang diintepretasikan oleh individu.! Yaitu untuk menggambarkan dan
mendeskripsikan tentang dampak facebook terhadap gaya hidup remaja di

lingkungan Rt, 10 Rw, 17 Amalatu.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Adapun waktu dalam penelitian ini dilaksanakan selama peneliti
melakukan observasi sejak tanggal 03 Maret 2018. Dan penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 08 Agustus 2018 sampai dengan 08 September
2018.
2. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di lingkungan Rt, 10 Rw, 17
Amalatu Desa Batu Merah Atas Kota Ambon Kecamatan Sirimau alasan

pengambilan kompleks Amalatu sebagai tempat penelitian karena banyak

'Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan Tenaga
Kependidikan, (Jakarta; Kencana Prenada Media Group, 2010), him. 176.
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remaja menjadikan facebook sebagai gaya hidup dan tren masa kini, dan
bahkan facebook sudah menjadi gaya hidup nomor 1 bagi mereka,
sehinéga menjadikan para remaja kurang memanfaatkan waktu dengan
baik olehnya itu disiplin waktu yang ada pada remaja kurang begitu baik.
C. Subjek Penelitian
Yang menjadi subyek dalam penelitian ini yakni para remaja yang
menjadikan facebook sebagai gaya hidup mereka, dengan jumlah 10 orang.
Alasan pengambilan sebagian subjek dalam penelitian ini karena:
1. Kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, tenaga dan dana.
2. Sempit-luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, karena hal ini
menyangkut banyak sedikitnya data.

3. Besar-kecilnya resiko yang ditempuh oleh peneliti.?

D. Instrumen Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif ini adalah peneliti sendiri
sebagai instrumen utama.’ Untuk dapat dimengerti bahwa peneliti memaparkan
instrumen utama, maka seorang peneliti harus memiliki syarat-syarat. Lincolin
dan Cuba dalam Moleong, merincikan syarat-syarat tersebut antara lain: 1),
responsif dapat disesuaikan, menekan keutuhan, mendasarkan diri atas perluasan

pengetahuan, proses data secepatnya dan memanfaatkan kesempatan untuk

2Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him 134.
3Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R d D,
(Cet.XIV; Bandung, 2012), him 400.
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mencari respon yang tidak lazim, 2), kualitas yang diharapkan dan 3),
meningkatkan kemampuan peneliti sebagai instrumen.*

Denga..n dimikian dalam penelitian kualitatif, penelti merupakan instrumen
dalam hal pengumpulan data dengan cara mengamati langsung baik berupa
dokumen yang ada atau terlibat langsung dengan dampak facebook terhadap gaya

hidup remaja di lingkungan Rt, 10 Rw, 17 Amalatu.

E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian dilakukan dengan menggunakan penelitian kepustakaan (library
reseach) dan penelitian lapangan (field reseach). Penelitian kepustakaan adalah
penelitian yang dilakukan dengan mengutip beberapa sumber dan mempelajari
teori-teori para ahli serta buku-buku yang berkaitan dengan objek yang akan
diteliti. Sedangkan Penelitian lapangan yaitu peneliti secara langsung terjun
kelapangan sebagai instrument pengumpulan data :

1. Observasi
Adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

langsung terhadap. objek atau terhadap. lokasi penelitian tentang keadaan

lapangan dengan gejala-gejala yang diselidiki. Dalam hal ini peneliti

mengobservasi tentang dampak facebook terhadap gaya hidup remaja di

lingkungan Rt, 10 Rw, 17 Amalatu.

2. Wawancara

‘Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya,
2000), him 121-124.
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Wawancara, metode ini digunakan agar mengetahui dan
mendapatkan informasi secara langsung dari obyek penelitian terkait
dengan permaslahan yang dikaji, yaitu peneliti mewawancarai beberapa
orang yang terlibat langsung dengan dampak facebook terhadap gaya
hidup remaja di lingkungan Rt, 10 Rw, 17 Amalatu.

3. Dokumentasi

Adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, legger, prasasti, notulen
rapat, agenda dan sebagainya. Berupa poto-poto serta untuk mengungkap

data untuk pelengkap dari hasil penelitian sebagai bukti bahwa peneliti

benar-benar melakukan penelitian.

F. Teknik Analisis Data
Bafadal dalam Masykuri Bakri mengemukakan bahwa analisis data dapat
disefinisikan sebagai proses penguatan dan pengelompokan data dengan tujuan
untuk menyusun hipotesis kerja dan mengangkatnya menjadi kesimpulan atau
teori sebagai temuan.’ Data dalam penelitian kualitatf terdiri dari deskripsi yang
dirinci tentang situasi, interaksi, peristiwa orang dan peristiwa yang teramati,
pikiran, sikap, dan keyakinan, atau pertikan-pertikan dokumen.
Pendapat lain mengatakan bahwa analisis data adalah upaya mencari dan
menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan
sejenisnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang masalah yang ditelit

dan menjelaskannya sebagai temuan yang dilanjutkan dengan upaya mencari

SMasykuri Bakri, Metode Penelitian Kualitatif Tinjauan Teoritis dan Praktis, (Malang:
Unisma-Visi Press, 2002), him 73-174.
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makna. Untuk menganalisis data yang diperoleh melalui pengamatan, wawancara,

dan dokumen, maka selanjutnya dianalisis tahap sebagai berikut:

1.

Tahap reduksi data

Pada tahap ini peneliti menbaca, mempelajari dan menelaah data yang
telah diperoleh dari wawancara yang kemudian direduksi. Reduksi data adalah
suatu bentuk analisis data yang mengacu kepada proses menajamkan,
menggolongkan, membuang data yang tidak perlu dan menganalisiskan data
mentah yang diperoleh dari lapangan. Semua data diperoleh sesuai dengan
kebutuhan untuk menjawab pertanyan penelitian.
Penyajian data

Tahap ini dilakukan dengan mengorganisir data yang merupakan
sekumpulan informasi yang terorganisis, memberikan makna, dan terkategori
serta menarik kesimpulan tentang jawaban anak berdasarkan angket dalam hal
persoalan yang diteliti kaji di lapangan.
Menarik kesimpulan

Pada tahap ini peneliti berusaha menarik kesimpulan tentang subyek
berdasarkan proses berfikir menyarakat dalam menanggapi pertanyaan dalam

bentuk wawancara yang ditanyakan oleh peneliti.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka hasil penelitian

disimpulkan bahwa:

1.

Dampak negatip yang ditimbulkan oleh facebook terhadap gaya hidup remaja
di lingkungan Rt, 10 Rw, 17 Amalatu yaitu: remaja mulai mengikuti gaya
hidup yang ada di facebook, sering meminta uang, penglihatan mata mulai
berkurang, merasa ketergantungan dengan facebook. Dampak negatip
ditimbulkan oleh facebook terhadap gaya hidup remaja di lingkungan Rt, 10
Rw, 17 Amalatu yaitu mudah mencari teman, mudah mendapatkan informasi,
mudah membuat tugas, mudah mendapatkan info kesehatan, serta banyak
terdapat pesan-pesan moral berupa pesan keagamaan yang baik.

Faktor pencegah dari dampak facebook terhadap gaya hidup remaja di
lingkungan Rt 10 Rw 17 Amalatu yaitu: Sikap berkaitan dengan jiwa dan
keadaan berikir untuk meml"‘“'s"; *-qggapan terhadap suatu objek yang
mempengaruhi kebiasaan terseout. Kepribadian berkaitan dengan perilaku
yang biasa mereka lakukan. Kelas sosial berkaitan dengan banyaknya pesan
melalui facebook yang berisi ajakan-ajakan yang mempengaruhi kondisi
psikologis seseorang. Keluarga pola asuh orang tua akan membentuk

kebiasaan anak.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran

terkait dengan penelitian ini, yakni:

1

Diharapkan kepada orang tua untuk lebih memperhatikan aktivitas para remaja
guna untuk lebih memantau aktivitas penggunaan facebook bagi para remaja
lebih baik.

Diharapkan bagi para remaja dalam penggunaan fecebook perlu berhati-hati
dan jangan melalaikan pekerjaan-pekerjaan yang lain.

Diharapan oleh para mahasiswa perlu memahami penelitian yang diteliti lebih

baik lagi.
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